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ABSTRACT 

CAR is one of the indicators used to measure the adequacy of bank capital. This reseacrh 

aims to researching aboutliquidity, asset quality, sensitivity, efficiency and profitability on 

capital adequacy ratio of regional development banks. This research in to analyze wheater 

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR and ROA simultaneously and partially have 

significant effect toward CAR on Regional Development Banks. Sample in reserch are PT. 

BPD Papua, PT. BPD North Sumatera , and PT. BPD East Java. Data in this research uses 

secondary data collecting method in this reseach uses documentation method. The technique 

of data analysis using descriptive analysis and multiple linier regression analysis. The data 

are taken from published financial report of Regional Development Banks begin from first 

quarter of year 2013 until second quarter at year 2018. The data were processed using SPSS 

24 and F-test to see the effect simultaneously and t-test to see partially effect. The result of 

the reseach showed LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR and ROA simultaneously have 

significant effect toward CAR on Regional Development Banks but partially IRR have an 

significant positive influence against CAR and BOPO have a significant negative influence 

against CAR on Regional Development Banks. NPL have a unsignificant positive influence 

against CAR on Regional Development Banks. LDR, IPR,APB,FBIR and ROA partyally have 

unsignificant negative influence against CAR on Regional Development Bank. 

 

Keywords : Liquidity, Asset Quality, Sensitivity, Efficiency, Profitability, Capital  Adequacy 

Ratio. 

 

PENDAHULUAN  
Bank dapat didefinisikan sebagai badan 

usaha yang menghimpundana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. Penggunaan modal di suatu 

perusahaan jasa perbankan yaitu 

dimaksudkan untuk memenuhi berbagai 

macam kebutuhan yang berguna untuk 

menunjang kegiatan operasional bank. 

Oleh karena itu, sangat dibutuhkan bank 

yang memiliki tingkat kesehatan yang baik 

dalam suatu negara termasuk Indonesia. 

Kemampuan permodalan bank dapat 
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diukur menggunakan rasio kecukupan 

modal yaitu CAR (Capital Adequacy 

Ratio). Modal merupakan salah satu aspek 

penting bagi bank untuk menjalankan 

likuiditas bank dan kepercayaan 

masyarakat bahwa bank dapat beroperasi 

dengan baik. Otoritas Jasa Keuangan 

mengeluarkan peraturan Penyediaan 

Penyediaan Modal Bank nomor 

11/POJK.03/2016 yang mengatur bahwa 

bank wajib memenuhi kewajiban 

penyediaan modal minimum 8% dari 

ATMR (Aset Tertimbang Menurut Risiko 

Bank yang sehat memiliki CAR (Capital 

Adequacy Ratio) yang 

seharusnyameningkat dari waktu ke waktu. 

Namun tidak demikian halnya yang terjadi 

pada Bank Pembangunan Daerah yang 

dapat dilihat pada tabel 1.1.  

Tabel 1 

PERKEMBANGAN POSISI CAPITAL ADEQUCY RATIO  

(CAR) BANK PEMBANGUNAN DAERAHPERIODE  

TAHUN TW IV 2013- TW II 2018 

 
        Sumber :  Laporan Publikasi OJK, data diolah 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa 

pada 2013 hingga 2018 CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah mengalami 

kenaikan yang dapat dilihat pada rata-rata 

tren CAR yaitu sebesar 0,46 persen, tetapi 

jika dilihat dengan jelas lagi masih adanya 

posisi CAR pada beberapa bank yang 

menurun. Terdapat 7 (tujuh) Bank 

Pembangunan Daerah yang memiliki 

posisi CAR menurun yaitu pada PT. BPD 

Jambi sebesar -2,19, PT. BPD Lampung 

sebesar -0,52, PT. BPD Maluku dan 

Maluku Utara -3,14,PT. BPD Papua -0,11 ,

NO NAMA BANK 2013 2014 Tren 2015 Tren 2016 Tren 2017 Tren 2018* Tren Rata" CAR Rata"Tren

1 BPD KALIMANTAN BARAT 17.63 19.21 1.58 21.76 2.55 20.66 -1.10 21.59 0.93 21.87 0.28 20.45 0.85

2 BPD BALI 18.70 20.71 2.01 24.44 3.73 20.42 -4.02 18.90 -1.52 20.48 1.58 20.61 0.36

3 BPD BENGKULU 17.00 17.25 0.25 21.39 4.14 19.08 -2.31 19.36 0.28 19.41 0.05 18.92 0.48

4 BPD DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 15.69 16.60 0.91 20.22 3.62 21.61 1.39 19.97 -1.64 18.25 -1.72 18.72 0.51

5 BPD DKI JAKARTA 14.21 17.96 3.75 24.53 6.57 29.79 5.26 28.77 -1.02 28.24 -0.53 23.92 2.81

6 BPD JAMBI 28.10 27.07 -1.03 28.43 1.36 20.90 -7.53 21.00 0.10 17.15 -3.85 23.78 -2.19

7 BPD JAWA BARAT DAN BANTEN 16.51 16.08 -0.43 16.21 0.13 18.43 2.22 18.77 0.34 17.44 -1.33 17.24 0.19

8 BPD JAWA TENGAH 15.45 14.17 -1.28 14.87 0.70 20.25 5.38 20.41 0.16 17.42 -2.99 17.10 0.39

9 BPD KALIMANTAN SELATAN 17.92 21.12 3.20 21.91 0.79 22.72 0.81 19.81 -2.91 20.48 0.67 20.66 0.51

10 BPD KALIMANTAN TIMUR DAN UTARA 19.03 18.16 -0.87 19.85 1.69 24.50 4.65 24.84 0.34 21.38 -3.46 21.29 0.47

11 BPD KALIMANTAN TENGAH 24.52 29.15 4.63 31.19 2.04 26.79 -4.40 31.62 4.83 29.21 -2.41 28.75 0.94

12 BPD LAMPUNG 19.44 18.87 -0.57 23.46 4.59 20.39 -3.07 20.57 0.18 16.84 -3.73 19.93 -0.52

13 BPD MALUKU DAN MALUKU UTARA 15.69 17.34 1.65 18.66 1.32 19.53 0.87 22.68 3.15 0.00 -22.68 15.65 -3.14

14 BPD NUSA TENGGARA BARAT 17.21 19.34 2.13 27.12 7.78 31.17 4.05 30.87 -0.30 30.38 -0.49 26.02 2.63

15 BPD NUSA TENGGARA TIMUR 17.26 18.16 0.90 23.49 5.33 23.57 0.08 22.66 -0.91 20.31 -2.35 20.91 0.61

16 BPD PAPUA 18.40 16.28 -2.12 22.22 5.94 17.53 -4.69 17.92 0.39 17.87 -0.05 18.37 -0.11

17 BPD RIAU DAN KEPULAUAN RIAU 18.68 18.27 -0.41 20.78 2.51 18.53 -2.25 22.43 3.90 20.83 -1.60 19.92 0.43

18 BPD SULAWESI SELATAN DAN BARAT 0.23 0.25 0.02 27.63 27.38 21.37 -6.26 25.17 3.80 22.56 -2.61 16.20 4.47

19 BPD SULAWESI TENGGARA 22.38 23.83 1.45 23.87 0.04 24.69 0.82 26.30 1.61 23.25 -3.05 24.05 0.17

20 BPD SULAWESI UTARA GORONTALO 17.27 14.26 -3.01 13.79 -0.47 17.11 3.32 16.61 -0.50 15.21 -1.40 15.71 -0.41

21 BPD SUMATERA SELATAN DAN BANGKA BELITUNG 15.67 16.82 1.15 18.64 1.82 17.79 -0.85 21.38 3.59 22.03 0.65 18.72 1.27

22 BPD SUMATERA BARAT 15.59 15.76 0.17 18.26 2.50 19.95 1.69 19.97 0.02 18.35 -1.62 17.98 0.55

23 BPD SUMATERA UTARA 14.46 14.36 -0.10 13.79 -0.57 17.11 3.32 15.85 -1.26 13.61 -2.24 14.86 -0.17

24 BPD JAWA TIMUR 23.72 22.17 -1.55 21.22 -0.95 23.88 2.66 24.65 0.77 23.08 -1.57 23.12 -0.13

25 BPD ACEH 17.56 17.79 0.23 19.44 1.65 20.74 1.30 21.50 0.76 21.34 -0.16 19.73 0.76

26 BPD SULAWESI TENGAH 22.60 25.16 2.56 27.85 2.69 28.15 0.30 27.80 -0.35 24.06 -3.74 25.94 0.29

17.73 18.31 0.59 21.73 3.42 21.79 0.06 22.36 0.57 20.04 -2.32 20.33 0.46Rata-rata
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PT. BPD Sulawesi Utara Gorontalo  -0,41 

,PT. BPD Sumatera Utara sebesar -0,17 

dan pada PT. BPD Jawa Timur sebesar  -

0,13. Fenomena diatas menunjukkan 

bahwa masih ada masalah pada CAR Bank 

Pembangunan Daerah, maka dari itu perlu 

dilakukan penelitian terhadap CAR untuk 

mengetahui faktor apa saja yang 

menyebabkan terjadinya penurunan CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR 

dan ROA secara simultan maupun parsial 

terhadap CAR, serta mengetahui variabel 

mana yang memberi kontribusi dominan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah periode triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan II 2018. 

RERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Penelitian ini menggunakan empat 

penelitian terdahulu sebagai rujukan untuk 

mendukung penelitian sekarang. Penelitian 

terdahulu yang digunakan sebagai sumber 

rujukan adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Andika Mayasari dan Djoko Budi 

Setiawan (2013), Kadek Puspa Yuliani dkk 

(2015), Eko Sulianto (2015), dan Wahyu 

Adyanto (2017). 

Permodalan Bank 

Permodalan bank dimaksudkan bahwa 

bank juga seperti perusahaan lainnya, bank 

juga memiliki modal yang dapat 

digunakan untuk berbagai hal, hanya 

dalam berbagai hal seperti modal 

pelengkap dan modal yang dimiliki bank 

sedikit berbeda dengan yang dimiliki 

perusahaan lainnya . Fungsi modal sebagai 

berikuT (Julius, 2014:55):(1)Menutupi 

kerugian usaha sebagai akibat salah satu 

kombinasi risiko usaha 

perbankan.(2)Melindungi deposan dan 

kreditor.(3)Membiayai asetdan membatasi 

pertumbuhan bank. Dalam permodalan, 

Bank sentral menetapkan jumlah modal 

minimum yaitu sebesar 8% dari ATMR 

(Aset Tertimbang Menurut Risiko). 

Permodalan bank dapat diukur dengan 

menggunakan rasio CAR.  

CAR (Capital Adequacy Ratio) 

CAR adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kecakupan modal yang dimiliki 

oleh bank untuk menampung aktiva yang 

mengandung berbagai kemungkiinan 

risiko yang timbul (Veithzal Rivai, 2013 

:472). Dalam menghitung CAR dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

CAR= 

                      

                                      
x 

100% 

Kinerja Keuangan Bank 

Menurut laporan kinerja keuangan 

bank, kita dapat mengetahui bagaiman 

kondisi suatu termasuk kelemahan dan 

kekuatan suatu bank tersebut. Kinerja 

keuangan bank yang dinilai dari penelitian 

ini adalah dari aspek risio likuiditas, 

kualitas aset, sensitivitas, efisiensi, dan 

profitabilitas.  

Berdasarkan teori maka dapat 

diambil 1 hipotesis penelitian ini adalah 

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR 

dan ROA secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah. 

Likuiditas 

Kinerja likuiditas adalah kemampuan 

manajemen bank dalam menyediakan dana 

yang cukup unutk memenuhi 

kewajibannya setiap saat bank penting 

untuk mengelola likuiditas secara baik 

untuk memperkecil risiko likuiditas yang 

disebabkan oleh adanya kekurangan. Rasio 

untuk mengukur likuiditas pada penelitian 

ini adalah Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Investing Policy Ratio (IPR). 

LDR  
LDR yaitu rasio untuk mengukur 

kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana oleh deposan 

dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Rumus untuk mengukur LDR adalah 

sebagai berikut  : 



 

 
4 

LDR = 
                           

                       
 x 100%  

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Kadek Puspa Yuliani, Desan Nyoman 

Sri Werastuti, Edy (2015) menyatakan 

bahwa variabel LDR secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR. Namun penelitian dari 

Andika Mayasari dan Djoko Budi 

Setiawan (2013), Eko Sulianto (2015) dan 

Wahyu Adyanto (2017) membuktikan 

bahwa variabel LDR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR. 

Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian terdahulu maka hipotesis 2 

penelitian ini adalah LDR secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah.  

IPR 

IPR adalah rasio yang digunakan 

untukmengukur kemampuan bank dalam 

melunasi kewajibannya pada para deposan 

dengan cara likuidasu surat-surat berharga 

yang dimiliki. IPR memiliki rumus sebagai 

berikut : 

IPR = 
              

         
 x 100%  

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Andika Mayasari dan Djoko Budi 

Setiawan (2013), dan Eko Sulianto (2015) 

membuktikan bahwa variabel IPR secara 

parsial memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap CAR, dan menurut 

Wahyu Adyanto (2017) membuktikan 

bahwa variabel IPR secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR.   

Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian yang terdahulu maka hipotesis 3 

penelitian ini adalah IPR secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah.  

 

Kualitas Aktiva 

Kualitas aset merupakan asset untuk 

memastikan kualitas aset yang dimiliki 

bank dan riil daeri aset tersebut. 

Kemerosotan kualitas dan suatu nilai pada 

ase-aset merupakan sumber erosi terbesar 

bagi suatu bank. Penilaian kualitas aset 

merupakan suatu penilaian terhadap 

kondisi aset bank dan kecakupan dalam 

manajemen risiko kredit. Rasio untuk 

mengukur kualitas aktiva pada penelitian 

ini adalah Non Perfoming Loan (NPL) dan 

Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 

sebagai berikut (Veithzal Rivai, 2013 : 

473-476): 

NPL 

NPL yaitu rasio yang digunakan dalam 

menunjujukkan kemampuan manajemen 

bank dalam hal pengelolaan kredit 

bermasalah, kredit macet , tidak lancar dan 

kredit diragukan. NPL dapat dhitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

NPL= 
                 

            
 x 100%  

Hasil penelitian dari  Andika 

Mayasari dan Djoko Budi Setiawan (2013) 

membuktikan bahwa variabel NPL secara 

parsial memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap CAR,  Eko Sulianto 

(2015) membuktikan bahwa variabel NPL 

secara parsial memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap CAR, dan menurut 

Wahyu Adyanto (2017) membuktikan 

bahwa variabel NPL secara parsial 

memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap CAR dan Kadek Puspa Yuliani, 

Desan Nyoman Sri Werastuti,Edy (2015) 

menyatakan bahwa variabel NPL tidak 

berpengaruh terhadap CAR 

Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian terdahulu maka hipotesis 4 

penelitian ini adalah NPL secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah. 

APB 

Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 

adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya aktiva produktif yang 

bermasalah dengan kualitas kurang lancar, 

diragukan dan macet. APB dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagain 

berikut : 

APB = 
                           

                       
 x 100%  
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Hasil penelitian dari Eko 

Sulianto (2015) membuktikan bahwa 

variabel APB secara parsial memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

CAR, dan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Andika Mayasari dan Djoko Budi 

Setiawan (2013) membuktikan bahwa 

variabel APB secara parsial memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap CAR,  

dan menurut Wahyu Adyanto (2017) 

membuktikan bahwa variabel APB secara 

parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR.   

Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian terdahulu maka hipotesis 5 

penelitian ini adalah APB secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah. 

 

Sensitivitas Pasar 

Kinerja sensitivitas pasar 

adalah kemampuan bank dalam 

mengantisipasi perubahan harga pasar 

yang terdiri dari suku bunga dan nilai 

tukar. Kemampuan bank dalam 

menghadapi keadaan pasar (nilai tukar) 

sangat berpengaruh pada tingkat 

profitabilitas. Jenis-jenis dari rasio 

sensitivitas yaitu : (Taswan,2010:266-

567) 

IRR 

IRR yaitu risiko yang ada 

diakibatkan karena terjadinya perubahan 

tingkat suku bunga di pasar yang memiliki 

pengarih negatif terhadap pendapatan 

yang akan diterima oleh bank. IRR dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

IRR=
    

    
 x 100%  

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Andika Mayasari dan Djoko Budi 

Setiawan (2013) membuktikan bahwa 

variabel IRR secara parsial memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap CAR,  

sedangjkan hasil penelitian dari Eko 

Sulianto (2015) membuktikan bahwa 

variabel IRR secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

CAR, dan menurut Wahyu Adyanto 

(2017) membuktikan bahwa variabel IRR 

secara parsial memiliki pengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap CAR. 

Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian terdahulu maka hipotesis 6 

penelitian ini adalah IRR secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah. 

 

Efisiensi   

Kinerja Efisiensi adalah rasio 

yang digunakan untuk memastikan 

efisiensi dan kualitas bank secara benar 

dan akurat. Pengukuran kinerja likuiditas 

memiliki beberapa jenis rasio yang 

masing-masing rasio memiliki maksud dan 

tujuan tersendiri. Jenis-jenis dari rasio 

kinerja efisiensi yaitu Fee Based Income 

Ratio(FBIR) dan Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

sebagai berikut(Veithzal Rivai,dkk, 

2013:480-483): 

BOPO 

Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 

perbandingan antara biaya operasional 

dengan pendapatan operasional. Rasio 

yang digunakan untuk mengukur tinbgkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya untuk 

memperoleh pendapatan bagi bank. Rumus 

dari Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) yaitu : 

BOPO= 
                        

                      
 x 

100%  

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Eko Sulianto (2015) membuktikan 

bahwa variabel BOPO secara parsial 

memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap CAR, sedangkan hasil penelitian 

dari Andika Mayasari dan Djoko Budi 

Setiawan (2013) dan Wahyu Adyanto 

(2017) membuktikan bahwa variabel 

BOPO secara parsial memiliki pengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap CAR . 
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Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian terdahulu maka hipotesis 7 

penelitian ini adalah BOPO secara parsial 

memiliki pengaruh yang negatif signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah. 

FBIR 

FBIR adalah rasio yang digunakan untuk 

mengetahui berapakah keuntungan yang 

didapat dari transaksi operasional diluar 

bunga. Rumus dari Fee Based Income 

Ratio(FBIR) yaitu : 

FBIR= 

                              
                

                      
x100%  

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Andika Mayasari dan Djoko Budi 

Setiawan (2013), Eko Sulianto (2015) dan 

Wahyu Adyanto (2017) membuktikan 

bahwa variabel FBIR secara parsial 

memiliki pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap CAR. 

Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian terdahulu maka hipotesis 8 

penelitian ini adalah FBIR secara parsial 

memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah. 

 

Profitabilitas 

Kinerja Profitabilitas adalah 

kemampuan bank untuk mengukur tingkat 

efisiensi usaha dari profitabilitas yang 

dicapai oleh bank yang 

bersangkutan.Jenis-jenis dari rasio kinerja 

profitabilitas yaitu ROA (Veithzal Rivai, 

2013: 480). 

ROA 

ROA adalah rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

kekuatan bank pada tingkat pendapatan 

secara keseluruhan. ROA dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

ROA = 
                  

             
 x 100%  

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Andika Mayasari dan Djoko Budi 

Setiawan (2013) dan Wahyu Adyanto 

(2017) membuktikan bahwa variabel ROA 

secara parsial memiliki pengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap CAR, Kadek 

Puspa Yuliani, Desak Nyoman Sri 

Werastuti, Dr. Edy (2015) menyatakan 

bahwa variabel ROA tidak berpengaruh 

terhadap CAR,sedangkan menurut 

penelitian Eko Sulianto (2015) 

membuktikan bahwa variabel ROA secara 

parsial memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap CAR. 

Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian terdahulu maka hipotesis 9 

penelitian ini adalah ROA secara parsial 

memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah. 

 

Rerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran menjelaskan 

hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat dalam penelitian ini yang 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Rerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Penelitian ini menggunakan populasi yang 

terdiri dari Bank Pembangunan Daerah. 

Penelitian ini tidak menggunakan semua 

populasi Bank Pembangunan Daerah, 

namun hanya populasi yang terpilih 

berdasarkan kriteria yang dijadikan sebagai 

sampel penelitian atau menggunakan 

teknik Purposive Sampling.  

  Populasi Bank Pembangunan 

Dearah ditunjukkan pada tabel 1.1. Kriteria 

penentuan sampel dalam penelitian ini 

yaitu Bank Pembangunan Daerah yang 

memiliki total modal antara 2 sampai 7,5 

triliun dan memiliki rata-rata trend CAR 

negatif. Sampel terpilih yang sesuai dengan 

kriteria penelitian yaitu BPD Papua, BPD 

Sumatera Utara, BPD Jawa Timur. 

Data Penelitian  

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yaitu laporan 

keuangan publikasi Bank Pembangunan 

Daerah triwulan I tahun 2013 sampai 

triwulan II tahun 2018. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi dari laporan keuangan publik 

Bank Pembangunan Daerah pada Otoritas 

Jasa Keuangan. 

Variabel penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu 

LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR 

ROA sedangkan variabel terikat yaituCAR. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada 

pada penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif dan analisis statistik. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mengetahui 

gambaran penyebaran data sampel atau 

populasi, sedangkan analisis statistik 

digunakan dalam membuktikan hipotesis 

penelitian dan dalam pengolahan datanya 

pengaruh variabel terikat. Berikut ini 

adalah analisis statistik yang digunakan 

dalam penelitian yaitu : 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda yaitu 

analisis yang digunakan untuk menentukan 

arah dan besarnya pengaruh variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y) yang 

dibentuk dengan persamaan regresi 

sebagai berikut (Imam Ghozali,2013:96) : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 

β5X5 + β6X6 + β7X7 + β8X8 + ei 

Keterangan : 

Y  = CAR 

 α = Konstanta 

β1-β8= Koefisien regresi  

X1 = LDR 

X2= IPR 

X3= APB 

X4= NPL 

X5= IRR 

X6=BOPO 

X7= FBIR 

X8= ROA 

ei= Variabel pengganggu diluar modal  

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menunjukkan 

apakah semua variabel bebas LDR, IPR, 

NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, ROA 

secara simultan terhadap variabel terikat 

CAR. 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk melihat signifikansi 

pengaruh variabel LDR, IPR, NPL, APB, 

IRR, BOPO, FBIR, ROA secara parsial 

terhadap CAR (Imam Ghozali,2013 :98) 

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

 

Analisis Uji Parsial (Uji t) 

Pengaruh LDR terhadap CAR 

Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa variabel LDR diperoleh thitung 

sebesar -0,147  dan ttabel sebesar  2,002, 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung 

< ttabel  yang artinya H0 diterima  dan H1 

ditolak sehingga LDR secara parsial 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah.  
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Tabel 3 

Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

 Nilai koefisiensi determinasi 

LDR sebesar 0,00036 yang artinya bahwa 

secara parsial LDR memberikan kontribusi 

sebesar 0,036 persen terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah. 

 

Pengaruh IPR terhadap CAR 

Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa variabel IPR diperoleh thitung sebesar 

-0,010  dan ttabel sebesar  2,002, hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung < 

ttabel  yang artinya H0 diterima dan H1 

ditolak sehingga IPR secara parsial 

memiliki pengaruh yang  tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah.  

 Nilai koefisiensi determinasi 

IPR sebesar 0,00001 yang artinya bahwa 

secara parsial IPR memberikan kontribusi 

sebesar 0,001 persen terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah. 

 

Pengaruh NPL terhadap CAR 

Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa variabel NPL diperoleh thitung 

sebesar 0,559  dan ttabel sebesar 1,672 hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung > 

ttabel  yang artinya H0 diterima dan H1 

ditolak sehingga NPL secara parsial 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah.  

 Nilai koefisiensi determinasi 

NPL sebesar 0,00547 yang artinya bahwa 

secara parsial NPL memberikan kontribusi 

sebesar 0,547 persen terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah. 

 

Pengaruh APB terhadap CAR 

Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa variabel APB diperoleh thitung 

sebesar -0,816  dan ttabel sebesar 1,672 hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung < 

ttabel  yang artinya H0 diterima dan H1 

ditolak sehingga APB secara parsial 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah.  

 Nilai koefisiensi determinasi 

APB sebesar 0,01145 yang artinya bahwa 

secara parsial APB memberikan kontribusi 

sebesar 1,145 persen terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah. 

 

Pengaruh IRR terhadap CAR 

Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa variabel IRR diperoleh thitung 

sebesar 2,314  dan ttabel sebesar  2,002, hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung > 

ttabel  yang artinya H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga IRR secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah.  

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
thitung ttabel Kesimpulan r 

r
2 

B Std. Error   H0 H1 

1 (Constant) 32,906 18,902  

 LDR -0,009 0,059 -0,147  2,002 Diterima Dotilak -.019 0,00036 

 IPR -0,001 0,093 -0,010  2,002 Diterima Ditolak -.001 0,00001 

 NPL 0,493 0,881 0,559 -1,672 Diterima Ditolak .074 0,00547 

 APB -0,922 1,130 -0,816 -1,672 Diterima Ditolak -.107 0,01145 

 IRR 0,190 0,082 2,314  2,002 Ditolak Diterima .293 0,08585 

 BOPO -0,327 0,161 -2,028 -1,672 Ditolak Diterima -.259 0,06708 

 FBIR -0,118 0,128 -0,926 1,672 Diterima Ditolak -.122 0,01488 

 ROA -2,408 1,638 -1,470 1,672 Diterima Ditolak -.191 0,03648 

R= 0,634a
 R Square  = 0,403 F hitung  = 4,800 Ftabel = 2,11 Sig  = 0,000 
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 Nilai koefisiensi determinasi 

IRR sebesar 0,08585 yang artinya bahwa 

secara parsial IRR memberikan kontribusi 

sebesar 8,585 persen terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah. 

 

Pengaruh BOPO terhadap CAR 

Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa variabel BOPO diperoleh thitung 

sebesar -2,028  dan ttabel sebesar 1,672 hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung < 

ttabel  yang artinya H0 ditolak  dan H1 

diterima sehingga BOPO secara parsial 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah.  

 Nilai koefisiensi determinasi 

BOPO sebesar 0,06708 yang artinya 

bahwa secara parsial BOPO memberikan 

kontribusi sebesar 6,708 persen terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan Daerah. 

 

Pengaruh FBIR terhadap CAR 

Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa variabel FBIR diperoleh thitung 

sebesar -0,926  dan ttabel sebesar 1,672 hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung  < 

ttabel  yang artinya H0 diterima dan H1 

ditolak sehingga FBIR secara parsial 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah.  

 Nilai koefisiensi determinasi 

FBIR sebesar 0,01488 yang artinya bahwa 

secara parsial FBIR memberikan 

kontribusi sebesar 1,488 persen terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan Daerah. 

Pengaruh ROA terhadap CAR 

Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa variabel ROA diperoleh thitung 

sebesar -1,470  dan ttabel sebesar 1,672 hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung < 

ttabel  yang artinya H0 diterima dan H1 

ditolak sehingga ROA secara parsial 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah.  

 Nilai koefisiensi determinasi 

ROA sebesar 0,03648 yang artinya bahwa 

secara parsial ROA memberikan kontribusi 

sebesar 3,648 persen terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah. 

 

Pembahasan 

Pengaruh LDR terhadap CAR 
Pengaruh LDR terhadap CAR berdasarkan 

teori adalah positif atau negatif. Hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa LDR 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -

0,009 yang artinya LDR memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap CAR.  

Hasil penelitian sesuai dengan teori karena 

LDR memiliki pengaruh yang  negatif 

terhadap CAR jadi apabila LDR 

meningkat yang disebabkan oleh 

peningkatan total kredit dengan presentase 

yang lebih besar dibandingkan kenaikan 

dana pihak ketiga. Peningkatan LDR ini 

akan menyebabkan ATMR meningkat 

dengan asumsi modal bank tetap, maka 

CAR akan menurun. CAR pada bank 

sampel penelitian selama periode triwulan 

I  tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018 mengalami mengalami penurunan 

yang ditunjukkan dengan rata-rata trend 

CAR negatif sebebsar -0,14 persen.   

 Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Kadek Puspa Yuliani, Desan Nyoman Sri 

Werastuti, Edy (2015) menyatakan bahwa 

variabel LDR secara parsial memiliki 

pengaruh negatif  terhadap CAR.  

Sedangkan hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh  Andika Mayasari dan Djoko Budi 

Setiawan (2013), Eko Sulianto (2015) dan 

Wahyu Adyanto (2017) membuktikan 

bahwa variabel LDR secara parsial 

memiliki pengaruh positif terhadap CAR. 

 

Pengaruh IPR terhadap CAR 

Pengaruh IPR terhadap CAR berdasarkan 

teori adalah positif atau negatif. Hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa IPR 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -

0,001 yang artinya IPR memiliki pengaruh 

yang negatif terhadap CAR. 

Hasil penelitian sesuai dengan teori karena 

apabila IPR memiliki pengaruh
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negatif terhadap CAR apabila IPR 

meningkat yang disebabkan oleh 

peningkatan DPK dengan presentase yang 

lebih besar dibandingkan kenaikan 

investasi surat berharga. Peningkatan IPR 

ini akan menyebabkan ATMR meningkat 

dengan asumsi modal bank tetap, maka 

menyebabkan CAR akan menurun.  CAR 

pada bank sampel penelitian selama 

periode triwulan I  tahun 2013 sampai 

triwulan II tahun 2018 mengalami 

mengalami penurunan yang ditunjukkan 

dengan rata-rata trend CAR negatif 

sebebsar -0,14 persen. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang telah dilakukan oleh  

Wahyu Adyanto (2017) yang 

membuktikan bahwa variabel IPR 

memiliki pengaruh negatif  terhadap CAR. 

Sedangkan hasil penelitian ini tidak 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Andika Mayasari dan Djoko Budi 

Setiawan (2013), dan Eko Sulianto (2015) 

membuktikan bahwa variabel IPR secara 

parsial memiliki pengaruh positif terhadap 

CAR. 

 

Pengaruh NPL terhadap CAR 

Pengaruh NPL terhadap CAR berdasarkan 

teori adalah negatif. Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa NPL memiliki 

koefisien regresi positif sebesar 0,493 yang 

artinya NPL memiliki pengaruh yang 

positif terhadap CAR. 

Hasil penelitian tidak sesuai 

dengan teori karena secara teori apabila 

NPL menurun maka akan terjadi 

peningkatan pada total kredit yang 

bermasalah  dengan presentase lebih kecil 

dibandingkan dengan presentase 

peningkatan pada total kredit, sehingga 

mengakibatkan biaya pencadangan 

mengalami keinaikan yang leboh kecil dari 

pada kenaikan pendapatan, sehingga 

menyebabkan laba Bank meningkat , 

modal dan CAR bank meningkat. CAR 

pada bank sampel penelitian selama 

periode triwulan I  tahun 2013 sampai 

triwulan II tahun 2018 mengalami 

mengalami penurunan yang ditunjukkan 

dengan rata-rata trend CAR negatif 

sebebsar -0,14 persen. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang telah dilakukan oleh ol Andika 

Mayasari dan Djoko Budi Setiawan (2013) 

membuktikan bahwa variabel NPL 

memiliki pengaruh positif  terhadap CAR, 

sedangkan hasil penelitian ini tidak 

mendukunbg penelitian yang dilakukan 

oleh Eko Sulianto (2015) membuktikan 

bahwa variabel NPL memiliki pengaruh 

negatif  terhadap CAR, dan menurut 

Wahyu Adyanto (2017) membuktikan 

bahwa variabel NPL memiliki pengaruh 

negatif terhadap CAR dan Kadek Puspa 

Yuliani, Desan Nyoman Sri Werastuti,Edy 

(2015) menyatakan bahwa variabel NPL 

tidak berpengaruh terhadap CAR.  

Pengaruh APB terhadap CAR 

Pengaruh APB terhadap CAR berdasarkan 

teori adalah negatif. Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa APB memiliki 

koefisien regresi negatif sebesar -0,922  

yang artinya APB memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap CAR. 

Hasil penelitian sesuai dengan teori karena 

apabila apabila APB meningkat maka akan 

terjadi peningkatan pada total aktiva 

produktif yang  bermasalah  dengan 

presentase lebih besar dibandingkan 

dengan presentase peningkatan pada total 

aktiva produktif, sehingga mengakibatkan 

terjadinya kenaikan pada biaya 

pencadangan penghapusan aktiva 

produktif lebioh besar dibandingkan 

dengan pendapatan bunga yang 

berakibatkan pada laba bank yang 

menurun , modal bank menurun, dan CAR 

juga menurun. CAR pada bank sampel 

penelitian selama periode triwulan I  tahun 

2013 sampai triwulan II tahun 2018 

mengalami mengalami penurunan yang 

ditunjukkan dengan rata-rata trend CAR 

negatif sebebsar -0,14 persen. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang telah dilakukan oleh  

Andika Mayasari dan Djoko Budi 

Setiawan (2013) membuktikan bahwa 

variabel APB memiliki pengaruh negatif 

terhadap CAR, Eko Sulianto (2015)
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membuktikan bahwa variabel APB 

memiliki pengaruh negatif terhadap CAR, 

sedangkan penelitian ini tidak mendukung 

hasil penelitian dari Wahyu Adyanto 

(2017) membuktikan bahwa variabel APB 

memiliki pengaruh positif yang terhadap 

CAR.   

 

Pengaruh IRR terhadap CAR 

Pengaruh IRR terhadap CAR berdasarkan 

teori adalah positif atau negatif. Hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa IRR 

memiliki koefisien regresi positif sebesar 

0,190  yang artinya IRR memiliki 

pengaruh yang positif  terhadap CAR, 

sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori. Hasil penelitian sesuai dengan teori 

karena apabila IRR menurun berarti terjadi 

peningkatan persentase IRSA lebih kecil 

daripada peningkatan persentase IRSL, 

dalam penelitian ini tingkat suku bunga 

mengalami peningkatan yang ditunjukkan 

dengan rata-rata tren positif maka 

pendapatan bunga mengalami kenaikan 

lebih kecil dibandingkan kenaikan biaya 

bunga sehingga kondisi tersebut 

menyebabkan laba bank menurun, modal 

dan CAR menurun . CAR pada bank 

sampel penelitian selama periode triwulan 

I  tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018 mengalami mengalami penurunan 

yang ditunjukkan dengan rata-rata trend 

CAR negatif sebebsar -0,14 persen. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Eko 

Sulianto (2015) membuktikan bahwa 

variabel IRR memiliki pengaruh positif 

terhadap CAR,sedangkan hasil penelitian 

ini tidak mendukung penelitian dari 

Andika Mayasari dan Djoko Budi 

Setiawan (2013) membuktikan bahwa 

variabel IRR memiliki pengaruh negatif 

terhadap CAR,  dan menurut Wahyu 

Adyanto (2017) membuktikan bahwa 

variabel IRR memiliki pengaruh negatif 

terhadap CAR. 

 

Pengaruh BOPO terhadap CAR 

Pengaruh BOPO terhadap CAR 

berdasarkan teori adalah negatif.  Hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa 

BOPO memiliki koefisien regresi negatif 

sebesar -0,327  yang artinya BOPO 

memiliki pengaruh yang negatif  terhadap 

CAR. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

karena apabila terjadi peningkatan pada 

BOPO berarti telah terjadi peningkatan 

biaya (beban) dengan presentase lebih 

besar dibanding dengan presentase 

peningkatan pendapatan operasi onal, 

sehingga mengakibatkan terjadinya laba 

bank yang menurun, modal bank menurun 

dan CAR juga menurun. CAR pada bank 

sampel penelitian selamaperiode triwulan I  

tahun 2013 sampai triwulan II tahun 2018 

mengalami mengalami penurunan yang 

ditunjukkan dengan rata-rata trend CAR 

negatif sebebsar -0,14 persen. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Andika 

Mayasari dan Djoko Budi Setiawan (2013) 

dan Wahyu Adyanto (2017) membuktikan 

bahwa variabel BOPO memiliki pengaruh 

negatif terhadap CAR, dan penelitian Eko 

Sulianto (2015) membuktikan bahwa 

variabel BOPO memiliki pengaruh negatif 

terhadap CAR. 

Pengaruh FBIR terhadap CAR 

Pengaruh FBIR terhadap CAR berdasarkan 

teori adalah positif.  Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa FBIR 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -

0,118  yang artinya FBIR memiliki 

pengaruh yang negatif  terhadap CAR. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan teori karena secara teori jika FBIR 

meningkat, berarti terdapat peningkatan 

terhadap operasional selain bunga besar 

dibandingjkan dengan  total pendapatan 

operasional yang mengakibatkan laba bank 

meningkat, modal bank dan CAR juga 

meningkat. CAR pada bank sampel 

penelitian selama periode triwulan I  tahun 

2013 sampai triwulan II tahun 2018 

mengalami mengalami penurunan yang 

ditunjukkan dengan rata-rata trend CAR 

negatif sebebsar -0,14 persen. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh
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Andika Mayasari dan Djoko 

Budi Setiawan (2013), Eko Sulianto 

(2015) dan Wahyu Adyanto (2017) 

membuktikan bahwa variabel FBIR 

memiliki pengaruh positif  terhadap CAR. 

 

Pengaruh ROA terhadap CAR 

Pengaruh ROA terhadap CAR berdasarkan 

teori adalah positif.  Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa ROA memiliki 

koefisien regresi negatif sebesar -2,408  

yang artinya ROA memiliki pengaruh 

yang negatif  terhadap CAR. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan teori 

karena secara teori apabila ROA 

meningkat maka telah terjadi peningkatan 

pula terhadap laba sebelum pajak dengan 

presentase lebih besar dibandingkan 

dengan presentase meningkatnya total aset 

yang mengakibatkan modal bank 

meningkat dan CAR juga meningkat. CAR 

pada bank sampel penelitian selama 

periode triwulan I  tahun 2013 sampai  

triwulan II tahun 2018 mengalami 

mengalami penurunan yang ditunjukkan 

dengan rata-rata trend CAR negatif 

sebebsar -0,14 persen. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Andika 

Mayasari dan Djoko Budi Setiawan (2013) 

dan Wahyu Adyanto (2017) membuktikan 

bahwa variabel ROA memiliki pengaruh 

negatif terhadap CAR, sedangkan hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 

penelitian dari  Kadek Puspa Yuliani, 

Desak Nyoman Sri Werastuti, Dr. Edy 

(2015) menyatakan bahwa variabel ROA 

tidak berpengaruh terhadap CAR 

sedangkan menurut penelitian Eko 

Sulianto (2015) membuktikan bahwa 

variabel ROA memiliki pengaruh positif  

terhadap CAR. 

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

DAN KETERBATASAN 

Simpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah : Variabel LDR, IPR, 

NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, ROA 

secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah periode triwulan I 

tahun 2013 sampai dengan triwulan II 

tahun 2018 dengan besarnya pengaruh 40,3 

persen sedangkian sisanya sebesar 59,7 

persen dipengaruhi oleh variabel diluar 

penelitian. Hasil penelitian ini 

membuktikan hipotesis pertama yang 

menyatakan baghwa LDR, IPR, NPL, 

APB, IRR, BOPO FBIR, ROA secara 

simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah triwulan I tahun 

2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 

dapat diterima. 

 LDR secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada bank-bank sampel 

penelitian periode triwulan I tahuhn 2013 

sampai triwulan II tahun 2018 dengan 

besar pengaruh sebesar 0,036 persen. 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa LDR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembanguan 

Daerah ditolak. 

 IPR secara parsial memiliki 

pengaruh negative yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada bank-bank sampel 

penelitian pada periode triwulan I tahun 

2013 sampai trieulan II tahun 2018 dengan 

besar pengaruh sebesar 0,001 persen. 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa IPR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah ditolak. 

 NPL secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada bank-bank sampel 

penelitian periode triwulan I tahuhn 2013 

sampai triwulan II tahun 2018 dengan 

besar pengaruh sebesar 0,547 persen. 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini 

yang menyatakan bahwa NPL secara 

parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembanguan Daerah ditolak. 

 APB secara parsial memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

CAR pada bank-bank sampel penelitian 

periode triwulan I tahuhn 2013 sampai
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triwulan II tahun 2018 dengan besar 

pengaruh sebesar 1,145 persen. Hipotesis 

kelima dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa APB secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembanguan 

Daerah ditolak. 

 IRR secara parsial memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap CAR 

pada bank-bank sampel penelitian periode 

triwulan I tahuhn 2013 sampai triwulan II 

tahun 2018 dengan besar pengaruh sebesar 

8,585 persen. Hipotesis keenam dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa IRR 

secara parsial memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembanguan Daerah diterima. 

 BOPO secara parsial memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap CAR 

pada bank-bank sampel penelitian periode 

triwulan I tahuhn 2013 sampai triwulan II 

tahun 2018 dengan besar pengaruh sebesar 

6,708 persen. Hipotesis ketujuh dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa 

BOPO secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembanguan Daerah diterima. 

 FBIR secara parsial memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

CAR pada bank-bank sampel penelitian 

periode triwulan I tahuhn 2013 sampai 

triwulan II tahun 2018 dengan besar 

pengaruh sebesar 1,488 persen. Hipotesis 

kedelapan dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa FBIR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembanguan 

Daerah ditolak. 

 ROA secara parsial memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

CAR pada bank-bank sampel penelitian 

periode triwulan I tahuhn 2013 sampai 

triwulan II tahun 2018 dengan besar 

pengaruh sebesar 3,648 persen. Hipotesis 

kesembilan dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa ROA secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembanguan 

Daerah ditolak. 

 Variabel bebas dalam 

penelitian ini (LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 

BOPO, FBIR, ROA) yang memiliki 

pengaruh dominan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah periode 

triwulan I tahuhn 2013 sampai triwulan II 

tahun 2018 adalah IRR dengan kontribusi 

sebesar 8,58 persen. 

 Penelitian ini diharapan dapat 

memberikan implikasi pada pihak 

selanjutnya yang ingin meneliti dalam 

dunia perbankan, penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan dan 

informasi yang akan menggunakan jasa 

perbankan dalam meneliti suatu bank atau 

data yang akan diteliti, dapat dijadikan 

bahan referensi untuk mengetahui bank 

mana yang sehat, selain itu juga dapat 

memberikan masukan mengenai 

perkembangan perbankan dan kinerja 

dalam menentukan tingkat koefisiensi 

suatu bank dalam menambah literatur dala, 

penelitian yang akan datang. 

 Saran berdasarkan kesimpulan 

dan keterbatasan penelitian bagi bank 

sampel penelitian agar (1) Terkait dengan 

kebijakan CAR, disarankan agar khusunya 

kepada bank sampel penelitian yang 

memiliki rata-rata CAR terendah dan 

cenderung mengalami penurunan CAR 

selama periode penelitian yaitu Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Utara agar 

lebih meningkatkan lagi kinerja 

manajemennya agar dapat mengelola 

permodalannya dengan lebih baik lagi 

kedepannya. (2) Kepada bank-bank sampel 

penelitian terkait dengan tren suku bunga 

yang berfluktuasi, disarankan 

meningkatkan kemampuan analisis 

terhadap tingkat suku bunga, jika tingkat 

suku bunga pada tahun mendatang 

mengalami peningkatan dan IRR > 100 

persen maka disarankan untuk bank BPD 

Papua dan BPD Jawa Timur dapat  

mempertahankan dan meningkatkan 

kondisi tersebut, dan sebaliknya jika IRR 

<100 persen maka disarankan untuk bank 

BPD Sumatera Utara untuk dapat 

meningkatkan persentase ISRA lebih besar 

dibanding persentase peningkatan IRSL
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agar terhindar dari risiko suku bunga, jika 

pada tahun mendatang tingkat suku bunga 

mengalami penurunan dan IRR > 100 

persen maka disarankan untuk 

meningkatkan IRSL agar terhindar dari 

risiko suku bunga, dan sebaliknya jika IRR 

< 100 persen maka disarankan agar selalu 

memepertahankan dan meningkatkan 

kondisi tersebut. (3) Kepada bank-bank 

sampel penelitian, terutama pada bank 

yang memiliki rata-rata BOPO tertinggi 

yaitu PT.  BPD Papua disarankan untuk 

lebih memperhatikan dan menekan biaya 

operasional karena dapat mempengaruhi 

laba yang diperoleh oleh bank karena 

semakin besar biaya operasional yang 

digunakan maka semakin sedikit 

pendapatan yang diperoleh.   

 Saran bagi peneliti 

selanjutnya yang mengambil tema yang 

sejenis disarankan (1) sebaiknya mencakup 

periode penelitian yang lebih panjang lagi. 

Perlu juga mempertimbangkan subjek atau 

judul penelitian yang akan digunakan 

dengan melihat perkembangan perbankan 

kedepannya agar mendapatkan hasil yang 

lebih optimal dan lebih banyak lagi hasil 

yang signifikan terhadap variabel 

tergantung nantinya. (2) Sebaiknya lebih 

mengembangkan lagi dengan menambah 

variabel bebas misalnya sesitivitas pasar 

(PDN) dan profitabilitas (NIM) sehingga 

dapat memperkirakan hasil yang lebih 

bagus dan lebih variatif. (3) Konsisten 

dalam mengolah dan mencari data (4)Data 

kinerja keuangan bank di OJK yang tidak 

lengkap dapat dilihat di situs resmi bank 

yang bersangkutan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

(1) Penginputan data dari laporan 

keuangan bank yang terlalu banyak 

sehingga seringkali menyebabkan adanya 

salah input atau perhitungan saat 

melakukan pengolahan data. (2)Pencarian 

data kinerja keuangan pada Bank 

Pembangunan Daerah di laporan publikasi 

Otoritas Jasa Keuangan yang tidak 

lengkap. (3) Internet mengalami kendala 

dalam proses download laporan keuangan 

dikarenakan signyal yang tidak 

mendukung. 
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